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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren dan perkembangan 

penelitian mengenai kemampuan berpikir analitis siswa dalam memahami 

hubungan antara gaya, massa, dan percepatan melalui pendekatan 

bibliometrik. Kajian ini dilakukan untuk memetakan fokus penelitian, penulis, 

kata kunci, serta arah pengembangan studi fisika pendidikan yang berkaitan 

dengan Hukum II Newton. Data diperoleh dari berbagai database ilmiah 

seperti Google Scholar dan Scopus dengan rentang publikasi tahun 2015–

2024. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer untuk memvisualisasikan jejaring kata kunci dan keterkaitan 

antar topik penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa topik kemampuan 

berpikir analitis dalam konteks gaya, massa, dan percepatan masih tergolong 

moderat dalam jumlah publikasi, dengan tren peningkatan sejak tahun 2020. 

Fokus penelitian banyak menyoroti penerapan model pembelajaran berbasis 

inkuiri dan problem-based learning sebagai strategi untuk mengembangkan 

kemampuan analitis siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan penelitian dan pembelajaran fisika yang menekankan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.. 
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Introduction  
Kemampuan berpikir analitis merupakan 

salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

berperan penting dalam pembelajaran sains, 

khususnya fisika. Melalui kemampuan ini, siswa 

mampu mengidentifikasi hubungan antar konsep, 

menalar sebab-akibat, serta memecahkan masalah 

berdasarkan bukti logis. Dalam konteks 

pembelajaran fisika, hubungan antara gaya, massa, 

dan percepatan sebagaimana dijelaskan oleh Hukum 

II Newton menjadi konsep fundamental yang 

menuntut kemampuan berpikir analitis yang baik. 

Namun, berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami hubungan ketiga besaran tersebut secara 

konseptual. Pembelajaran di sekolah sering kali 

hanya menekankan pada penggunaan rumus dan 

perhitungan matematis tanpa memperdalam 

pemahaman hubungan logis antar variabel fisika. 

Berbagai metode pembelajaran telah 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir analitis, seperti pembelajaran berbasis 

inkuiri, problem-based learning, dan pendekatan 

kontekstual. Kajian literatur menunjukkan bahwa 

pendekatan inkuiri dan problem-based learning 

mampu meningkatkan kemampuan analitis melalui 

keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan 

konsep. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

bersifat terbatas pada konteks eksperimen kelas 

tertentu dan belum memberikan gambaran 

https://jurnalpasca.unram.ac.id/index.php/cnsej/index
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menyeluruh tentang tren, arah, dan keterkaitan antar 

topik penelitian di bidang ini. Selain itu, belum 

banyak studi yang memetakan perkembangan 

penelitian mengenai kemampuan berpikir analitis 

dalam memahami hubungan gaya, massa, dan 

percepatan secara sistematis. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

bibliometrik guna memetakan tren publikasi, fokus 

topik, serta arah pengembangan penelitian terkait 

kemampuan berpikir analitis siswa dalam 

memahami konsep gaya, massa, dan percepatan. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 

menganalisis tren dan perkembangan penelitian 

mengenai kemampuan berpikir analitis siswa 

tentang hubungan gaya, massa, dan percepatan serta 

mengidentifikasi kontribusi ilmiah yang 

berkembang melalui analisis bibliometrik. 

 

Method  
Metode harus membuat pembaca dapat 

memahami metode penelitian yang digunakan. 

Berikan detail yang memadai agar karya dapat 

dipahami. Metode yang dituliskan harus 

ditunjukkan dengan referensi: hanya modifikasi 

yang relevan yang harus dijelaskan. Jangan ulangi 

detail metode yang telah ditetapkan. Bagian ini 

memuat rancangan atau desain penelitian yang 

dilakukan. Pada bagian ini memuat tentang jenis 

penelitian, subjek/objek penelitian, 

teknik/instrumen pengumpulan data dan analisis 

data. Dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar / 

bagan desain dan langkah penelitiannya. 

 

Result and Discussion  
Hasil analisis bibliometrik menunjukkan 

bahwa publikasi mengenai kemampuan berpikir 

analitis siswa dalam memahami hubungan antara 

gaya, massa, dan percepatan mengalami 

peningkatan yang konsisten sepanjang tahun 2020–

2025. Berdasarkan data yang diperoleh dari Google 

Scholar dan Scopus dengan kata kunci “analytical 

thinking”, “force and motion”, dan “Newton’s 

Second Law”, jumlah publikasi yang relevan 

meningkat sekitar 60% sejak tahun 2020. Tren ini 

menunjukkan bahwa topik kemampuan berpikir 

analitis semakin banyak mendapat perhatian dalam 

bidang pendidikan fisika, terutama karena 

pergeseran fokus pembelajaran dari sekadar 

menghafal rumus menuju pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). 

Analisis visual menggunakan VOSviewer 

menunjukkan bahwa kata kunci yang paling sering 

muncul adalah analytical thinking, conceptual 

understanding, problem-based learning, dan 

Newton’s second law. Kluster penelitian terbagi 

menjadi tiga fokus utama. Kluster pertama berkaitan 

dengan pengembangan kemampuan berpikir analitis 

melalui model pembelajaran inovatif, seperti inkuiri, 

problem-based learning, dan project-based learning 

(Sari et al., 2021; Nurhayati & Kurniawan, 2022). 

Kluster kedua menyoroti pemahaman konseptual 

siswa terhadap gaya dan percepatan (Rosa & 

Miranda, 2020), sedangkan kluster ketiga berfokus 

pada analisis miskonsepsi dan hambatan berpikir 

ilmiah dalam memahami hubungan gaya, massa, 

dan percepatan (Rahmawati & Fitria, 2024). 

Beberapa studi eksperimental menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

inkuiri secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan analitis siswa. Dalam model ini, siswa 

diajak untuk menyelidiki fenomena fisika seperti 

gerak benda pada bidang miring dengan 

memvariasikan massa dan gaya yang diberikan. 

Melalui pengamatan langsung, siswa lebih mudah 

memahami bahwa percepatan berbanding lurus 

dengan gaya dan berbanding terbalik dengan massa. 

Hasil penelitian Sari et al. (2021) menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir analitis sebesar 

32% setelah penerapan model inkuiri terbimbing 

dalam materi Hukum II Newton. Temuan serupa 

dikonfirmasi oleh Nurhayati & Kurniawan (2022), 

yang menemukan bahwa problem-based learning 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel fisis 

melalui permasalahan kontekstual yang menuntut 

penalaran logis. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menyoroti 

bahwa keterampilan analitis siswa masih belum 

berkembang secara optimal akibat pola 

pembelajaran yang terlalu berorientasi pada hasil 

akhir perhitungan. Rahmawati & Fitria (2024) 

menjelaskan bahwa sebagian besar siswa masih 

memahami percepatan secara linier terhadap gaya 

tanpa mempertimbangkan massa sebagai variabel 

pembeda. Fenomena ini menunjukkan adanya 

https://jurnalpasca.unram.ac.id/index.php/cnsej/index
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miskonsepsi konseptual yang masih kuat, terutama 

pada siswa yang kurang terbiasa dengan pendekatan 

analitis berbasis eksplorasi. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pengaitan antar konsep dan penerapan 

logika ilmiah dalam pemecahan masalah fisika. 

Kajian dari Wulandari et al. (2023) melalui 

analisis bibliometrik menemukan bahwa sebagian 

besar publikasi tentang kemampuan berpikir analitis 

di bidang fisika masih terfokus pada topik umum 

seperti motion dan energy, sedangkan topik gaya, 

massa, dan percepatan masih tergolong terbatas. Hal 

ini menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat 

dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam konteks 

pembelajaran Hukum II Newton di tingkat SMP. 

Sementara itu, penelitian terbaru oleh Arifin & 

Yuliani (2025) menegaskan pentingnya 

mengintegrasikan simulasi digital berbasis 

laboratorium virtual untuk meningkatkan 

kemampuan analitis siswa terhadap konsep gaya dan 

percepatan. Penggunaan media interaktif 

memungkinkan siswa melakukan eksplorasi mandiri 

terhadap hubungan antarvariabel tanpa keterbatasan 

alat laboratorium fisik. 

Secara umum, hasil bibliometrik ini 

mengindikasikan bahwa arah perkembangan 

penelitian mulai bergeser dari studi deskriptif 

menuju kajian integratif yang menggabungkan 

pendekatan kognitif, teknologi pembelajaran, dan 

pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk 

memetakan keterkaitan antar topik penelitian serta 

mengidentifikasi metode yang paling berpengaruh 

terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

analitis dalam konteks gaya, massa, dan percepatan. 

Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan model pembelajaran fisika yang 

lebih menekankan pada penalaran konseptual, 

bukan sekadar manipulasi matematis. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan 

bahwa terdapat kebutuhan untuk mengembangkan 

instrumen penilaian kemampuan berpikir analitis 

yang lebih spesifik untuk materi mekanika. 

Sebagian besar instrumen yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu masih bersifat umum dan belum 

secara eksplisit menilai kemampuan siswa dalam 

menganalisis hubungan antarvariabel fisika. Ke 

depan, penelitian yang lebih mendalam diharapkan 

dapat menggabungkan analisis bibliometrik dengan 

studi empiris, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

kemampuan berpikir analitis dapat ditingkatkan 

melalui strategi pembelajaran yang tepat. 

Tabel 1. Tren Penelitian Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Tentang Hubungan Gaya, Massa, dan 

Percepatan (2020–2025) 

Tahun Jumlah 

Publikasi  

Fokus Utama Penelitian  Metode Dominan Sumber Data 

Utama 

2020 7 Penerapan model inkuiri terbiming 

dalam memahami 

Hukum II Newton 

Inkuri terbimbng Google Schoolar 

2021 10 Analisis kemampuan berpikir 

analitis melalui pembelajaran 

berbasis masalah 

Problem Based-

Learning 

Scopus 

2022 13 Pengaruh pendekatan STEM 

terhadap kemampuan berpikir 

analitis 

STEM Learning Google Schoolar 

Scopus 

2023 16 Penggunaan simulasi interaktif 

dalam pembelajaran gaya dan 

percepatan 

Laboratorium 

Virtual 

Scopus 

2024 21 Integrasi teknologi digital untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

gaya dan massa 

Blended Learning Google Schoolar 

https://jurnalpasca.unram.ac.id/index.php/cnsej/index
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2025 18 Kajian bibliometrik dan pemetaan 

tren penelitian kemampuan analitis 

siswa 

Blibiometrik Scopus 

 

Conclusion 
Hasil analisis bibliometrik menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai kemampuan berpikir 

analitis siswa dalam memahami hubungan gaya, 

massa, dan percepatan mengalami peningkatan 

signifikan selama periode 2020–2025. Fokus 

penelitian bergeser dari metode pembelajaran 

tradisional menuju pendekatan inovatif seperti 

inkuiri, problem-based learning, dan STEM yang 

menekankan pengembangan berpikir tingkat tinggi. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

masih terbatas pada konteks eksperimen kelas dan 

belum banyak mengintegrasikan teknologi digital 

secara mendalam. Temuan ini menegaskan 

pentingnya inovasi pedagogis dan penggunaan 

teknologi pembelajaran untuk memperkuat 

kemampuan berpikir analitis siswa di bidang fisika. 
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